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ABSTRACT
This research is motivated by the low learning outcomes were had by VIII
grade students at SMPN 3 Lembah Gumanti. It happened because the students had
troubles in making done the exercises which are different with the example given by
the teacher. To overcome the problem, this research wants to know the effect
exchanging greetings and questions technique toward student’s cognitive domain
outcomes at VIII grade of SMP N 3 Lembah Gumanti. Type of this research is quasi
experiment with posttest only control group as the design. The sample was by using
cluster random sampling technique. The instruments were cognitive domain test in
essay form. The result showed that in cognitive domain, student’s outcomes of class
sample distributed normal and homogenous. The average-value of post test at
experimental class in  73,32  meanwhile at the control class  is 58,28. In
hypothesis testing, it got t-test = 3,02 is bigger than t-table = 1,68 which means the
hypothesis is accepted. which can be concluded student’s outcomes is better in using
exchanging greeting and questions technique than conventional techniques in
cognitive domain at VIII grade students of SMP N 3 Lembah Gumanti.
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ABSTRAK
Penelitian ini didorong oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 3
Lembah Gumanti. Hal itu terjadi karena para siswa mengalami kesulitan dalam
melakukan latihan yang berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini ingin mengetahui pengaruh teknik
pertukaran ucapan dan pertanyaan terhadap hasil domain kognitif siswa pada kelas VIII
SMP N 3 Lembah Gumanti. Jenis penelitian ini adalah percobaan kuasi dengan
kelompok kontrol posttest hanya sebagai desain. Sampelnya adalah dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumennya adalah uji domain
kognitif dalam bentuk esai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada domain kognitif,
hasil siswa sampel kelas terdistribusi normal dan homogen. Rata-rata nilai post test
pada kelas eksperimen di kelas 73,32 sedangkan pada kelas kontrol adalah 58,28.
Dalam pengujian hipotesis, didapatkan t-test = 3,02 lebih besar dari t-table = 1,68 yang
berarti hipotesis diterima. yang dapat disimpulkan hasil siswa lebih baik dalam
menggunakan teknik pertukaran ucapan dan pertanyaan daripada teknik konvensional
di ranah kognitif pada siswa kelas VIII SMP N 3 Lembah Gumanti.
Kata kunci: Teknik Greeting and Questions, Domain Kognitif, Hasil
Pembelajaran
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Pada pelaksanaan KTSP, 
khususnya pelaksanaan pembelajaran 
di sekolah, guru harus bisa 
membangun keaktifan, kreativitas dan 
kemandirian siswa dalam belajar. 
Siswa harus dilatih untuk kreatif dan 
dapat membangun pemahaman 
sendiri, serta dapat menghubungkan 
konsep-konsep yang telah dipelajari 
dengan konsep yang akan dipelajari, 
sehingga akan terbentuk suatu 
pemahaman yang tinggi pada diri 
siswa. 
Fisika merupakan salah satu 
cabang sains yang besar peranannya 
dalam kehidupan, fisika tidak hanya 
memberikan sumbangan yang nyata 
terhadap perkembangan teknologi 
melainkan juga mendidik siswa untuk 
memiliki sikap intelektual dan religi 
dalam kehidupan. Oleh karena itu 
siswa dituntut agar mampu 
menghadapi perubahan dalam segala 
bidang, bertindak atas dasar 
pemikiran yang logis, berpikir  kritis, 
kreatif dan inovatif, salah satunya 
yaitu dengan mempelajari fisika. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan di SMPN 3 Lembah 
Gumanti terlihat bahwa pelaksanaan 
proses pembelajaran masih 
menggunakan pembelajaran 
konvensional dengan metode 
ceramah. Guru menjelaskan materi 
pelajaran, memberikan beberapa 
contoh soal dan kurangnya umpan 
balik dari siswa. Saat diberi latihan 
hanya beberapa siswa yang 
mengerjakan soal tersebut dan pada 
umumnya yang membahas soal 
kedepan hanya siswa-siswa yang 
mempunyai nilai akademik tinggi. 
Siswa juga kesulitan mengerjakan 
soal yang berbeda dengan contoh soal 
yang diajarkan oleh guru. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil belajar siswa 
kelas VIII SMPN 3 Lembah Gumanti 
pada tahun pelajaran 2016/2017 pada 
Tabel 1. 
Dari Tabel 1, dapat dilihat hasil 
belajar ulangan harian fisika semester 
1, Siswa masih banyak yang belum 
tuntas yang dibawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan yaitu 75. Pada kelas 
VIII1 dari 30 orang siswa  yang tuntas 
29 orang dan yang tidak tuntas hanya 
1 orang, kelas VIII2 dari 30 orang 
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siswa yang tuntas hanya 12 orang, 
kelas VIII3 dari 28 orang siswa yang 
tuntas hanya 8 orang, kelas VIII4 dari 
28 orang yang tuntas hanya 6 orang 
saja. 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan 
Ulangan Harian IPA (Fisika) Kelas 
VIII SMPN 3 Lembah Gumanti 
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Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan 
menerapkan teknik berkirim salam 
dan soal. Menurut Lie (2010: 58) 
“Teknik belajar mengajar berkirim 
salam dan soal memberi siswa 
kesempatan untuk melatih 
pengetahuan dan keterampilan 
mereka. Siswa membuat pertanyaan 
sendiri sehingga akan merasa lebih 
terdorong untuk belajar dan 
menjawab pertanyaan yang dibuat 
oleh teman-teman sekelasnya”. 
Keunggulan teknik ini dapat 
mengatasi siswa yang kesulitan dalam 
mengerjakan soal secara individu 
karena siswa bisa berdiskusi dengan 
kelompoknya dan juga dapat melatih 
keterampilan dan pengetahuan siswa. 
Dalam penerapannya siswa akan 
berkelompok dan masing-masing 
kelompok membuat beberapa soal 
beserta jawaban yang akan dikirim ke 
kelompok lain. Hal ini akan 
mengurangi kebiasaan siswa yang 
melihat jawaban temannya dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru. Siswa bisa berdiskusi 
dengan anggota kelompoknya tentang 
soal yang akan dibuat beserta 
jawabannya serta menyelesaikan soal 
kiriman kelompok lain. Dengan 
membuat soal dan menjawab soal dari 
kiriman kelompok lain akan 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan, 
sehingga hasil belajar siswa akan 
lebih baik. 
Penelitian ini diterapkan pada 
materi pembelajaran fisika kelas VIII 
SMPN 3 Lembah Gumanti yaitu 
getaran dan gelombang dengan 
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menggunakan bahan ajar berbentuk 
handout agar siswa bisa belajar 
terlebih dahulu di rumah. Diharapkan 
dengan menerapkan teknik berkirim 
salam dan soal pada materi getaran 
dan gelombang siswa akan lebih 
paham dengan materi tersebut 
sehingga hasil belajar siswa akan 
lebih baik. 
Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui apakah dengan 
menerapkan teknik berkirim salam 
dan soal hasil belajar siswa lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional kelas VIII SMPN 3 
Lembah Gumanti. 
a. Teknik Berkirim Salam dan Soal 
Pembelajaran kooperatif 
memiliki banyak teknik, salah satunya 
adalah teknik berkirim salam dan 
soal. Menurut Huda (2013:137) 
“Pembelajaran kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal yaitu siswa 
membuat pertanyaan sendiri sehingga 
akan merasa lebih terdorong untuk 
belajar dan menjawab pertanyaan 
yang dibuat oleh teman-teman 
sekelasnya”.  
Menurut Huda (2013:137-138) 
prosedur teknik  berkirim salam dan 
soal yaitu : 
1. Guru membagi siswa dalam 
kelompok berempat dan setiap 
kelompok ditugaskan untuk 
menuliskan beberapa pertanyaan 
yang akan dikirimkan ke kelompok 
yang lain.  
2. Masing-masing kelompok 
mengirimkan salah seorang 
anggotanya yang akan 
menyampaikan “salam dan soal” 
dari kelompoknya kepada 
kelompok lain. 
3. Setiap kelompok mengerjakan soal 
kiriman dari kelompok lain. 
4. Setelah selesai, jawaban tersebut 
dikirimkan kembali ke kelompok 
asal untuk dikoreksi dan 
diperbandingkan satu sama lain. 
Teknik Berkirim Salam dan Soal 
merupakan salah satu teknik 
pembelajaran  kooperatif yang 
menarik dan menyenangkan. Pada 
teknik ini siswa akan diajak untuk 
membuat pertanyaan dan menjawab 
pertanyaaan dari kelompok lain, serta 
adanya salam yang berupa yel-yel 
atau pun nyanyian. Hal tersebut akan 
meningkatkan kreatifitas yang 
dimiliki oleh masing-masing siswa, 
selain itu dengan adanya salam yang 
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berupa yel-yel ini akan 
menghidupkan suasana kelas menjadi 
suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, santai, dan tidak 
bosan. Pada pelaksanaannya teknik 
berkirim salam dan soal 
menggabungkan beberapa 
kemampuan dan keterampilan siswa 
yang diharapkan dapat berdampak 
baik terhadap hasil belajar. Dengan 
teknik ini siswa akan terdorong untuk 
membaca sumber belajar karena pada 
teknik ini siswa diharuskan untuk 
membuat pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan terkait dengan materi 
pelajaran. 
Berdasarkan pernyataan di atas 
maka dilakukan modifikasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
teknik berkirim salam dan soal 
sebagai berikut : 
1. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang tediri 
dari 4 orang yang terdiri dari 7 
kelompok.  
2. Guru membagikan beberapa kertas 
kosong kepada masing-masing 
kelompok, dan meminta masing-
masing kelompok membuat dua 
soal beserta jawaban mengenai 
materi yang dipelajari pada kertas 
yang telah dibagikan. 
3. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan soal yang akan 
dikirim kekelompok lain. 
4. Guru menyuruh perwakilan 
masing-masing kelompok yang 
akan menyampaikan salam dan 
soal kepada kelompok lain dengan 
siklus pengiriman yaitu kelompok 
1 ke 2, 2 ke 3, 3 ke 4, 4 ke 5, 5 ke 
1 (salam kelompok berupa yel-yel 
kelompok yang dibuat oleh 
anggota kelompoknya). 
5. Guru menyuruh siswa dalam 
kelompok menyelesaikan soal 
kiriman kelompok lain. 
6. Guru memilih masing-masing 
perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mereka. 
7. Soal yang tidak dipresentasikan 
dijadikan PR. 
b. Hasil belajar 
Hasil belajar merupakan akibat 
atau efek dari proses belajar. Belajar 
merupakan proses yang ditandai oleh 
adanya perubahan pada diri 
seseorang. Menurut Kunandar 
(2013:62) “Hasil belajar adalah 
kompetensi atau kemampuan tertentu 
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baik kognitif, afektif maupun 
psikomotor yang dicapai atau 
dikuasai peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar mengajar”. 
Menurut Bloom (dalam Sudjana, 
2014:22-23) secara garis besar 
membagi hasil belajar menjadi tiga 
ranah yaitu: 
1. Ranah Kognitif 
    Berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari 6 
aspek yakni pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi 
2. Ranah afektif 
    Berkenaan dengan 5 aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi dan 
internalisasi. 
3. Ranah psikomotor 
    Berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan  kemampuan 
bertindak. Terdiri dari 6 aspek 
yakni gerakan reflek, keterampilan 
gerakan dasar, kemampuan 
perseptual dan gerakan ekspresif 
dan interpresif. 
Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalan kemampuan atau kompetensi 
yang diperoleh oleh siswa dari proses 
Dalam pelaksanaannya, jenis 
penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian quasi eksperimen. Pada 
penelitian ini digunakan dua kelas 
sampel, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
diterapkan teknik berkirim salam dan 
soal, sedangkan pada kelas kontrol 
diterapkan model pembelajaran 
konvensional dengan menggunakan 
handout pada kedua kelas. Penelitian 
ini telah dilaksanakan pada semester 
II tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Maret-April 2017 di kelas VIII 
SMPN 3 Lembah Gumanti. Penelitian 
dilaksanakan lebih kurang 3 minggu  
dengan 4 kali pertemuan. 
Menurut Arikunto (2014: 173) 
“Populasi adalah keseluruhan dari 
subjek penelitian”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMPN 3 Lembah Gumanti 
yang terdaftar pada Tahun Ajaran 
2016/2017. 
pembelajaran yang dilihat dari tiga 
ranah yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Pada penelitian ini hanya 
melihat dari ranah kognitif saja. 
II. METODE PENELITIAN 
71  
Menurut Arikunto (2014: 174) 
“Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti”. Sampel yang 
dipilih menggambarkan seluruh 
karakteristik dari suatu populasi. 
Sesuai dengan masalah yang diteliti, 
sampel yang dibutuhkan sebanyak 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik 
cluster random sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dimana 
pemilihan mengacu pada kelompok 
bukan individu. 
Penelitian ini menggunakan 
instrumen berupa tes hasil belajar 
siswa. Pada penelitian ini ranah 
kognitif dengan tes akhir.Dalam 
menganalisis data, penulis melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Pada penilaian kognitif 
dilakukan analisis tes akhir berupa 
soal essay. Analisis tes akhir 
bertujuan untuk melihat apakah 
kemampuan hasil belajar fisika siswa 
yang diberikan pada kelas sampel 
lebih baik dari pada hasil belajar 
sebelumnya. Skor yang diperoleh 
dikonversikan dalam skala angka 
yang ditetapkan, misalnya dalam 
bentuk 0-100. Skor yang diperoleh 
siswa jika dikonversikan ke skala 0-
100. 
 ilai siswa  
 umlah skor yang diperoleh siswa 
 umlah skor total 
x     
Analisis data bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan, 
apakah diterima atau ditolak. Sebelum 
melakukan uji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas, 
pengujian dapat dilakukan dengan uji 
lilliefors dan uji homogenitas untuk 
mengujinya digunakan uji kesamaan 
dua varians (uji  ). terhadap kelas 
sampel. 
Hasil analisis uji normalitas dan 
homogenitas yang telah diperoleh, 
diketahui bahwa kedua kelas sampel 
berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen, maka rumus 
yang digunakan menurut Sudjana 
(2005: 239) adalah: 
  








   
(    )  
  (    )  
 
       
  
Kriteria pengujiannya adalah 
terima    jika               (   ) 
dengan derajat kebebasan (  ) = 
(       ), dalam hal lain    
ditolak. Hasil perhitungan didapatkan 
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                            maka 
hipotesis diterima. 
Hasil belajar ranah kognitif 
dilihat dari tes akhir yang dilakukan 
berupa tes essay sebanyak 5 butir 
soal. Jumlah siswa pada kelas 
eksperimen pada saat tes akhir 22 
orang siswa dan jumlah siswa pada 
kelas kontrol 18 orang siswa. 
Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Lilliefors. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Uji Normalitas  
Kelas 
Sampel 
      Distri 
busi 
Eksperimen               Normal 
Kontrol             Normal 
 
Jadi dari uji normalitas 
diperoleh bahwa      , maka dapat 
disimpulkan skor hasil belajar fisika 
siswa pada kelas sampel berdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji   satu 
pihak. Hasil pengujiannya adalah 
sebagai berikut: 
        = 1,34 
 (    )(     ) = 2,22 
Jadi dari uji homogenitas 
diperoleh           (    )(     ), maka 
dapat disimpulkan kedua kelas 
sampel mempunyai variansi yang 
homogen. Setelah dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas 
diketahui tes akhir siswa pada kelas 
sampel terdistribusi normal dan 
memiliki variansi yang homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
dengan uji   satu pihak. Hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut. 
         1,684 
           3,01 
Berdasarkan uji   satu pihak 
diperoleh               , maka 
hipotesis diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
fisika siswa dengan menerapkan 
teknik berkirim salam dan soal lebih 
baik dari pada hasil belajar fisika 
siswa dengan menerapkan 
pembelajaran konvensional kelas VIII 
SMPN 3 Lembah Gumanti. Ini 
menunjukkan teknik berkirim salam 
dan soal berdampak baik terhadap 
hasil belajar fisika siswa, dapat dilihat 
dari rata-rata tes akhir kedua kelas 
sampel. Pada kelas kontrol tidak 
terjadi perubahan peningkatan hasil 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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belajar fisika siswa, hal ini 
disebabkan proses pembelajaran 
fisika pada kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran 
konvensional dimana guru yang 
banyak berperan aktif sebagai 
pengajar. Siswa hanya bertugas 
menyimak dan mencatat pelajaran. 
Kondisi yang seperti ini memberi 
dampak pada hasil belajar fisika yang 
belum memuaskan Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Huda 
(2013:139) bahwa kelebihan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
berkirim salam dan soal yaitu dapat 
melatih pengetahuan siswa, melatih 
keterampilan berfikir siswa dan dapat 
digunakan pada semua mata 
pelajaran.  
IV. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa dengan 
menerapkan teknik berkirim salam 
dan soal lebih baik dari pada hasil 
belajar siswa dengan menerapkan 
pembelajaran konvensional di kelas 
VIII SMPN 3 Lembah Gumanti.  
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